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Lampiran 1 

REVIEW ARTIKEL 

 

No 
Penulis dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 
Sampel Hasil Kesimpulan 

1 Miftahul 
Mushlih, Suci 
Fitrawatiᴕ , 
Lillah (2016) 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

eksperimental 

invitro dengan 

rancangan pre-

test 

and post-test 

Pengambilan 

sampel 

dengan cara 

Purposive 

sampling 

yang 

berjumlah 

40 orang 

Pemberian sari 

kurma 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

perubahan 

jumlah trombosit 

pada hari kedua 

dan ketiga 

dimana jumlah 

trombosit 

mengalami 

peningkatan 

yang cepat 

dibandingkan 

dengan 

yang tidak 

diberikan sari 

kurma/ 

Hal ini sejalan 

dengan hasil 

penelitian oleh 

Hartoyo (2008) 

dan Ahmed dkk. 

(2008) yang 

menjelaskan 

bahwa hal ini 

berkaitan dengan 

kebiasaan 

nyamuk Aedes 

aegepty yang 

aktif 

menggigit pada 

siang hari 

dengan dua 

puncak 

aktivitas yaitu 

Kandungan sari 

kurma yang dapat 

secara 

langsung 

meningkatkan 

jumlah trombosit 

yaitu 

sejumlah 

polisakarida 

penting seperti 

rhamnosa, 

arabinosa, xilosa, 

manosa, galaktosa 

dan glukosa 

karena merupakan 

bahan 

pembentukan 

granula trombosit 

pada megakariosit 

di sumsum tulang 

(Onuh, 2012). 

Kandungan sari 

kurma yang secara 

tidak langsung 

juga dapat 

meningkatkan 

jumlah trombosit 

yaitu zat mineral 

seperti zat besi 

yang essensial 

bagi pembentukan 

hemoglobin. Besi 

yang segera 

dibutuhkan untuk 

produksi sel darah 

merah diserap ke 

dalam darah untuk 

disalurkan ke 
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pada pukul 

08.00-12.00 dan 

15.00-17.00, 

pada jam 

tersebut anak 

kebanyakan 

bermain diluar 

rumah terutama 

lakilak 

sumsum tulang 

dan akan 

digunakan untuk 

membentuk 

hemoglobin bagi 

sel darah merah 

baru yang akan 

mengikat oksigen 

untuk kebutuhan 

metabolisme sel 

terutama ke hati 

sehingga hati 

dapat 

melaksanakan 

fungsinya dengan 

baik termasuk 

menghasilkan 

hormon 

2. Trisya,Ditte,, 

Afif (2022) 

Metode  yang  

digunakan  

desain  studi 

kasus   dilakukan   

secara   

deskriptif,   

dimana dalam 

studi kasus ini 

akan 

menjelaskan 

tentang kasus 

yang dialami 

oleh pasien 

dengan  Demam 

Berdarah   

(DBD)   dimulai   

dari   pengkajian, 

diagnosa 

keperawatan, 

intervensi, 

impelementsi,  

dan  evaluasi.  

Subjek  dari  

studi kasus ini 

adalah An. A 

dengan diagnosa 

medik Demam 

Berdarah Dengue 

Penulis 

melakukan 

implementas

i 

berdasarkan  

dari  

intervensi  

yangtelah  

disusun 

dengan    

memperhati

kan    aspek    

tujuan    dan 

kriteria   

hasil   dalam   

Tindakan   

keperawatan 

yang   

dilakukan   

selama   3   

hari   pada   

An.A, 

implementas

i  yang  

dilakukan  

untuk  

diagnosa 

Hipovolemi  

Berdasarkan  

evaluasi  diatas,  

diperoleh hasil   

bahwa   

meminum      sari   

kurma   secara 

teratur    3kali    

sehari    pada    

An.A    sangat 

bermanfaat  

terutama  untuk  

menurunkan  

hasil trombosit  

pada    anak.  Hal  

ini  didukung  

oleh teori     

menurut     

mushlih     

(2016),     

Analisa 

menggunakan uji 

Anova one way 

dan uji T-test. 

Hasil   

menunjukkan   

sari   kurma   

mempunyai 

Penerapan terapi 

sari kurma  pada 

an.A yang  

diminum  3  kali  

sehari    sesuai  

prosedur dapat   

meningkatkan   

nilai   trombosit,   

klien mengatakan  

ada  perubahan  

setelah  meminum 

sari  kurma    

selama  6  hari  

klien  tampak  

lebih nyaman.  Hal  

ini  sejalan  

dengan  teori  

menurut mushlih    

(2016),  kurma  

mempunyaipengar

uh signifikan 

terhadap 

peningkatan 

jumlah trombosit 

pada penderita 

DBD. 
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berhubungan  

dengan  

kekurangan 

intake    

cairan. 

Setelah    

dilakukan    

asuhan 

keperawatan   

selama   

3x24   jam   

hipovolemia 

teratasi.   

Intervensi   

yang    

  3 Dewi Rizkita, 

Ayuada (2022) 

Penellitian ini 

menggunakan 

penelitian 

deskriptif dengan 

rancangan studi 

kasus. Subyek 

dalam studi 

kasus ini adalah 

pasien  

Studi  kasus  
dilakukan  di  
Ruang  IRNA  
II  RSUD  
Patut  Patuh  
Patju  

Kabupaten  
Lombok  
Baratdan 
dilaksanakan  
pada  tanggal  
19-22  Mei  
2021.  
Pengumpulan  

data  studi  
kasus  ini  
dilakukan  
dengan 
wawancara, 
observasi dan 
pemeriksaan 

laboratoriums
ebanyak 2 
partisipan 

Setelah  

dilakukan  

tindakan  selama  

3  hari  

didapatkan  hasil  

evaluasi  yaitu  

trombosit  

masing-masing 

pasien 

mengalami 

peningkatan. 

Pada pasien 1 

setelah diberikan 

tindakan 

pemberian jus 

jambu biji  

merah  selama  3  

hari,  trombosit  

pasien  yaitu  88  

[10^3/uL]  dan  

pada  pasien  2  

setelah  

diberikan 

tindakan 

pemberian sari 

kurma selama 3 

hari, trombosit 

pasien yaitu 97 

[10^3/uL 

pemberian sari 

kurma pada pasien 

Dengue 

Hemorrhagic 

Fever (DHF)  

dengan  masalah  

resiko  perdarahan  

berhubungan  

dengan  

trombositopenia  

didapatkan  hasil 

peningkatan  

trombosit.  Namun  

trombosit  kedua  

pasien Dengue  

Hemorrhagic  

Fever (DHF)  

masih berada di 

bawah normal, 

sehingga tindakan 

perlu dilanjutkan. 
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